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Abstract
The hypothesis of the study were capital, coffee price, labor wages, and price of fertilizers
significantly influence demand for labor in coffee estate management at Padang lJlak Tanding sub
district, Reiang Lebong regency. The cob|douglas mod,elwas used for elaboratingthe objectiyes. l-he
results significantly show that demand for tabu was influenced by capital, labor wages; price of coffee
in nurse ring while price of ferlilizers w€s nol ln the p{anting, capita[ and price of fertitizers were
influence the demand for labor while labor lvages and price of coffee were not. Captat and labor
wages significantly influenced the demand for labu while price of coffee and fertilizers were not in the
maintaining activities. Price of coffee and capital influence the demand for labor but tabor wages and
price of fertilizers are not. Government has had fo serious attention in terms of technical and
managemenl asstsfances through special prograns in improving the best production and productivity.
Key words: Labor demand, estate management and coffee
PENDAHULUAN
Meningkatnya pertambahan permintaan masyarakat tertradap pekerjaan upahan yang akan
dilakukan akan semakin meningkat pula perkembangan permintaan produsen terhadap tenagakeria
(Simanjuntak:1985). Dengan adanya permintaan tenagake(a yang dibutuhkan pengolah usaha tani
kopi perkebuaan rakyat, maka akan mernbuka pendapatan hasii ptani dan akan menjaga perbaikan
bagi pertumbuhan baru itu sendiri. Pekerjaan upahan dalam kegiatan usaha tani perkebunan rakyat
akan mendapatkan upah akibat dari adanya permintaan tenaga keria dan dapat membantu keluarga
serta menambah pendapatan rumah tangga. Upah yang di dapat adalah sebagai hasil penerimaan dari
pemberian iasa keria kepada tenaga kerja untuk suatu pekerjaan yang mereka lakukan pada
usahatani kopi, dan waktu pengambilan biasanya, jika bukan borongan maka di ambil pertrari sebagai
balas fasa upahan. Semakin luas lahan kopi yang di olah atau yang dilakukan maka akan semakin
banyak pula tenaga kerja yang di butuhkan sehingga permintaan akan renhaga kerja akan semakin
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besar. Bagitupun sebaliknya jika luas lahan relatif sempit maka permintaan tenaga kerja akan semaikn
rendah hal ini tidak memerlukan tenaga keria luar keluarga.
Semakin tinggi keinginan petani untuk menghasilkan produk kopi rnaka akan semakin banyak
petani menambah tenagakerja. Menganalisa permintaan tenagakeria merupakan suatu cara memberi
gambaran bagi petani bahwa keberhasilan usaha tani sangat didukung dan ditentukan oleh
tenagakerja. Dugaan awal yang diajukan sebagai berikut modal usaha tani, Harga kopi, Upah tenaga
kerja dan Harga pupuk berpengaruh secara nyata terhadap permintaan tenaga keqa pada usaha tani
kopi di Desa Kepala Curup Kecamatan Padang Ulak Tanding Kabupaten Rejang Lebong. Untuk itu
peneliti tertarik untuk mengetahui lebih jauh beberapa banyak penyerapan tenaga keria yang
dibutuhkan pada usahatani kopididaerah penelitian dalam menghasilkan produk kopi.
Menurut Beattie dan Taylor (1994), Permintaan akan tenaga kerja merupakan hubungan
antara factor tersebut dengan harganya, harga factor variable lainnya dan harga produk kopi. Fungsi
permintaan tenaga kerja merupakan suatu fungsi yang menjelaskan hubungan fisik antara jumlah
permintaan tenaga keqa dengan factor-faktor yang mempengaruhi permintaan akan tenaga keqa itu
sendiri. Kurva permintaan tenaga keqa dicerminkan oleh kurva produksi marjinal tenaga kerja yang
menganggap persediaan kapital tetap dan perekonomian berada dalam persaingan sempuma. Kurva
permintaan tenaga kerja dilukiskan dengan sumbu horizontal yang rnenunjukkan jumlah tenaga kerja
dan sumbu vertikal menunjukkan tingkat upah tenaga kerja. Apabila upah tenaga kerja tinggi (WP)
maka jumtah permintaan tenaga kerja turun menjadi N1. Begitu pun sebaliknya jika upah tenaga kerja
turun (WP2) maka permintaan tenaga kerja menjadi N2. Jumlah tenaga ke(a yang diminta merupakan
fungsi dari upah tenaga kerja, berarti apabila tingkat upah naik maka jumlah tenagakeda yang diminta
menurun.
Fungsi Y merupakan produksi dan fungsi N adalah tenaga'.kerja, bila terjadi perubahan
produksi pada jumlah tenaga kerja tetap akan mengakibatkan penurunan atau kenaikan upah tenaga
kerja. Fungsi permintaan tenaga keria merupaian suatu fungsi yang menunjukkan hubungan fisik
antara jumlah permintaan tenagakerja dengan faktor yang mempengaruhi permintaan tenagakeria itu
sendiri. Fungsi permintaan tenaga keria dapat diturunkan dari fungsi produksi Cobb Douglass dimana
secara umum dapat dituliskan sebagai berikut:




























0 = [(a. l-b
lt =TR-TC
Ir =PQ-rKi-wldi
Kalau nilai K dimasukkan kedalam persamaan n diperoleh:
n = P. A. Ka t-fliu-6(ia-ryt-(o
Ldi = f (P,A,r,w)
Keterangan:
fi = Keuntungan.
Ldi = Permintaan tenaga keqa aktifitas ke-l
i = Pembibitan, Penanaman, Pemeliharaan, Pemanenan
Q = Produksi.
( = Kapital.
w = Upah tenaga kerja.
P = Harga Kopi.
A - Tingkat tehnologi.
r - Harga input (Pupuk).
Ab= Koefisien.
METODE PENELITIAN
penelitian ini dilakukan di Desa Kepala Curup Kecamatan Padang Ulak Tanding Kabupaten
Rejang Lebeng, dengan periimbaitgan bairwa lokasi teir;ebr.ri meiupakan pei'ighasii kopi. lndikasi i*i
dapat ditihat dari kuantitas penduduk sebesar 639 Kepala Keluarga (KK) sebagai petani kopi.
Pengelompokkan petani kopi dengan cara dibagi dalam tingkatan umur tanaman kopi, dari setiap
tingkatan umur tanaman kopi dapat diambil sampel secara acak (Singarimbun,lg8g) atau Srmp/e
Random Sampling yaitu dimana sebuah sampel diambil sedemikian rupa sehingia setiap petani
mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagapi sampel dalam penelitian ini.'Berdasarkan
pengelompokkan umur tanaman kopi, jumlah petani yang memiliki umur tanaman kopi satu tahun
adalah 73 petani, umur tanaman kopi dua tahun adalah 60 petani dan umur tanaman kopi tiga tahun
sebanyak 120 petani.
Anallsrs Permintaan Tenaga Kerja pada l)sahatani Kop di Kabupaten Reiang Lebong. '..(Snyoto, Satna P. U, Antoni)
Peubah-peubah yang mempengaruhi permintaan tenaga keqa maka dapat dianalisa dengan
menggunakan analisis Regresi Linear Berganda. Untuk permintaan tenaga kerja metode analisis pada
usaha tani kopi baik pada pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan pemanenan dapat dianalisis
dengan menggunakan rumus umum sebagai berikut.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Faktor-faktoryang Mempengaruhi Permintaan Tenaga Kerja Usaha Tani Kopi
Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan tenaga keqa dinalisa menggunakan"analisis
regresi linear berganda yang ditransformasikan kedalam bentuk log naturaf. Analisis ini digunakan
pada setiap tahap kegiatan usaha tani kopi yaitu pembibitan, penanaman, pemeliharaan dari
pemanenan kopi,
a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Permintaan Tenaga Kerja pada Kegiatan Pembibitan
Tabel 1. Hasit Estimasi Permintaan Tenaga Keria Pada Kegiatan pembibitan















-0,278lntersep =-8,922 t(0.025x29) = 2,045
F(0.05)(25) = 2,60, Fmt,no = 127,19
Sumber: Data diolah, Juni2002.
Ket '= Nyata pada tarafkepercayaan g5%.
Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat dituliskan suatu persamaan regresi sebagai berikut:
Ln Ldl: 
= 8,922 +1,078LnKr - '!,102LnP -f ,f 41Lnw . 0,G44Lnr + G,G2G
(0,058) (0,4446) (0,2558) (0,1567)
Dariliasilestimasi analisis tenaga kerja pada kegiatan pembibitan yang terlihat pada Tabel 1
didapat nilai k-oefisien determinasi (R2 = 0,9531). Nilai ini menunjukkan g5,31 o/o variasi dari naik
turunnya permintaan tenaga keria pada kegiatan pembibitan dapat dijelaskan oleh faktor modal usaha
tani, upah tenaga kerja, harga kopi dan harga pupuk yang digunakan secara bersama-sama,
sedangkan sisanya 4,69 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan oleh model analisis
permintaan tenaga kerja.
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uji F pada taraf kepercayaan 95 persen atau o = 0,05 diperoreh nirai F hituns rebih besar dari
Fao"r (127,19 > 2.60) sehingga Ho ditolak Hr diterima. Hasil ini menunjukkan secara keseluruhan dan
bersama-sama variabel bebas yaitu modal usaha tani, upah tenaga keria, harga kopi dan harga pupuk
yang digunakan berpengaruh nyata terhadap permintaan tenaga kerja pada kegiatan pembibitan.
b' 
I:lllffflrModal 
usaha Tani (Kr) Terhadap Permintaan Tenaga Kerja pada Kegiatan
Pada Tabel 1 terlihat bahwa nilai koefisien regresi modal positif sebesar 1,08 satuan,.ini
berarti bila modal meningkat sebesar satu satuan akan meningkatkan jumlah permintaan tenaga kerja
pada kegiatan pembibitan sebesar 1,08 satuan. Hasilujit menunjukkan t hitung 1B,s > 2.045 pada taraf
kepercayaan g5 persen sehingga terima Hr ditolak Ho diterima artinya modat mempunyai pengaruh
yang nyata terhadap permintaan tenaga kerja pada kegiatan pembibitan.
Semakin tinggi modal petani dalam kegiatan pembibitan maka akan semakin banyak
permintaan tenaga keqa yang dibutuhkan. Hal ini sejalan dengan Kofler (1gg5), bahwa semakin tinggi
modal yang digunakan akan semakin tinggi permintaan tenaga keqa yang dibutuhkan. Begitu juga
dengan hasil penelitian Afrizal (2002), menyatakan bahwa modal keqa berpengaruh nyata teriradap
permintaan tenaga kerja.
" ?:H;,t?rnHarga 
Kopi (p) terhadap Tingkat permintaan Tenaga Keria pada Kegiatan
Pada Tabel 1 Hasil uji t menunjukkan { nit a (-2,30) < -t n(-2.M5), sehingga terima Hr tolak
Ho artinya harga kopi berpengaruh nyata terlradap permintaan tenaga kerja pada kegiatan pembibitan
pada taref keperca.yaa* ?S pereer:. Har-gc k+pi berye*garuh n,u,aia ted.radap pei.mintear.r tenaga keil.a
pada kegiatan pembibitan, apabila harga kopi naik ataupun turun akan mengakibatkan permintaan
lenaga kerja pada kegiatan pembibitan berubah. Hal inidisebabkan pembibiran membutuhkan tenaga
kerja yang terampiruntuk mendapatkan hasir pembibitan yang baik.
Harga kopi berpengaruh nyata tertrabap permintaan tenaga kerja dikarenakan petani
membutuhkan tenaga keria yang terampil untuk pmbibitan, iika harga kopi meningkat kemampuan
untuk membayar tenaga keria semakin tinggi. naga kerja. Hasir anatisis regresi menunjukkan bahwa
upah tenaga ke(a memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar -1,1414, berarti apabila teriadi
kenaikan upah tenaga kerja sebanyak satu satuan akan menurunkan jumlah tenaga kerja sebesar
Anaitsis Fennintaan renaga Ke$a pada Lisahatani Kop eiiKabupaten Rejang Lebong....(snyofo, srm plil*^r, :t
1,1414 satuan. Koefisien regresi positif menunjukkan bahwa pengaruh peningkatan tersebut mampu
meningkatkan setiap satu satuan tenaga keria pada taraf kepercayaan 95%.
Hasil uji t didapat nilai t hitung lebih besar dari pada nilai t tabel, hasil uji t menunjukkan t trung
(-4,46) > ton (2.045), sehingga terima Hr tolak Ho. Upah tenaga keria berpengaruh nyata terhadap
permintaan tenaga keria pada kegiatan pembibitan. Apabila upah tenaga keria meningkat maka
permintaan tenaga kerja menurun, hal sejalan dengan hasil penelitian Asnah (2002) yang menyatakan
bahwa upah tenaga keqa berpengaruh negatif terhadap permintaan tenaga kerja.
d. Pengaruh Harga Pupuk (r)terhadap Permintaan Tenaga Kerja Pada Kegiatan Pembibitan
Hasil uji t menunjukkan t hit ng lebih kecil dari t auur {4,278 < 2.045) pada taraf kepercayaan 95
persen sehingga terima Ho tolak Hr artinya harga pupuk bengaruh tidak nyata terhadap permintaan
tenaga kerja pada pembibitan. Harga pupuk berpengaruh tidak nyata tertradap permintaan tenaga
keqa pada pembibitan maksudnya harga pupuk meningkat daya beli petani terlradap pupuk menurun
permintaan tenaga keria akan menurun.
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya harga pupuk meningkat permintaan tenaga keria
meningkat disebabkan petani menginginkan hasil pembibitan yang baik sehingga mendapatkan hasil
prodqksi yang maksimal. Harga pupuk berpengaruh tidak nyata pada kegiatan pembibitan disebabkan
pada kegiatan pembibitan petani tetap menggunakan tenaga kerja walaupun harga pupuk meningkat,
penggunaan tenaga kerja ini disebabkan petani menginginkan pada kegiatan pembibitan kopi hasil
yang dicapai baik dan penggunaan pupuk tetap cukup digunakan walaupun harga pupuk naik ataupun
turun.
Faktcr.Faktar yang f+lernpengaruhi Permlntaan Tenaga Kerja pada Kegidan Penanaman
Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat dituliskan persamaan regresi berikut:
Ln Ld;z = 2,059 + 1,016LnKz - 0,185LnP - 0,006Lnw - 0,1't0lnr + 0,025
(0,063) {o,12Tl (0,216) (0,025)
Dari hasil estimasi analisis permintaan tenaga keria yang tedihat pada Tabel 2 didapat nilai
koefisien determinasi (Rz= 0,8919). Hasil ini menerangkan 89,19 persen variasi dari naik turunnya
permintaan tenaga keria pada kegiatan penanaman kopi dapat dijelaskan oleh faktor modal usaha
tani, upah tenaga kerja, harga kopi dan harga pupuk yang digunakan bersama-sama, sedangkan
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sisanya 11,810/o dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam model permintaan tenaga
ke11a.
Tabel2. Hasil Estimasi Permintaan Tenaga Kerja Pada Kegiatan Penanaman
















lntersep = 2,059 t (0.025)(29) =
SE Reqresi = 0,024, R2 = 0,892 F (0.05)(25) =
2,045
2,60,Fnitrno = 766,35
Sumber: Data diolah, Juni 2004.
Ket. * = Nyata pada tarafkepercayaan95o/o.
Hasil uji F menunjukkan bahwa pada taraf kepercayaan 95 persen atau 0 = 0,05 F- hitung
lebih besar dari F- tabel diperoleh nilai F nit,ns 766,34 > 2.60. hasil uji F tolak H0 terima H1 berarti
secara keseluruhan dan bersama-sama variabel bebas yaitu modal usaha tani, harga kopi, upah
tenaga ke(a dan harga pupuk berpengaruh nyata terhadap permintaan tenaga keqa pada kegiatan
penanaman.
a. Pengaruh Modal Usaha Tani (Kr) Terhadap Permintaan Tenaga Kerja Pada Kegiatan
Penanaman
Pada Tabel 2 terlihat bahwa Hasil uji t menunjukkan t tit,ng 40,83 > 2.M5 pada taraf
kepercayaan 95 per:sen sehingga terima Hr tolak Ho artinya modal usaha tani bengaruh nyata
teriradap permintaan tenaga kerja pada kegiatan penanaman.
i.liiai koefisien regresi medai pcsiiif sebesar C,C24g, ii:i beiarti biia m#ai diimcan sebesar satu satuan
akan meningkat jumlah permintaan tenaga kerja pada kegiatan penanaman sebesar 0,0249 satuan.
Semakin tinggi modal petani dalam usaha tani kopi maka akan semakin banyak permintaan
tenaga keqa dibutuhkan pada kegiatan penanaman. Hasil penelitian Afrizal (2002), menyatakan bahwa
modal ke(a berpengaruh secara nyata terlradap permintaan tenaga kerja, Modal petani menentukan
kebertrasilan usaha tani dalam hal ini modat dapat digunakan unluk membayar tenaga kerja. Sejalan
dengan hasil penelitian Kumiadi (1999) menyatakan bahwa modal usaha sangat menentukan
keberhasilan dalam menjalankan usaha yang ditekuni, semakin tinggi modal yang ada maka semakin
besar kemampuan petani untuk membayar tenaga kerja.
Ana/rsis Permintaan Tenaga Kerja pada Usahatani Kop di Kabupaten Rejang Lebong ....(Sriyoto,Safna P. U, kioni) V3
b. pengaruh Harga Kopi (P)terhadap Permintaan Tenaga Keria Pada Kegiatan Penanaman
Hasil uji t menunjukkan t nit,ng (-0,856) <la(2.045), sehingga terima H0 tolak H1 artinya harga
kopi berpengaruh tidak nyata terhadap permintaan tenaga kerja pada kegiatan penanaman pada taraf
kepercayaan 95 persen.
Harga kopi berpengaruh tidak nyata terhadap permintaan tenaga keqa pada kegiatan
penanaman karena dengan fluktuasi harga kopi yang teqadi tidak mengakibatkan petani mengurangi
tenaga kerja. Hal ini disebabkan perubahan harga kopi yang ada ditingkat petani relatif kecil.
Perubahan harga kopi yang teqadi tidak bisa diharapkan petani untuk menambah atupun mengurangi
penggunaan tenaga keria, sehingga petani tetap menggunakan tenaga kerja untuk kegiatan
penanaman.
c. Pengaruh Upah Tenaga Kerja (w) terhadap Perminkan Tenaga Kerja Pada Kegiatan
Penanaman
Hasil uji t menunjukkan ttit,ng -1,90 < ta2.A45, sehingga tolak Ho terima Hr berarti upah
tenaga kerja berpengaruh tidak nyata terhadap permintaan tenaga keqa pada kegiatan pembibitan
didaerah penelitian yaitu Desa Kepala Curup Kecamatan Padang Ulak Tanding. Upah berpengaruh
tidak nyata dikarenakan penggunaan tenaga harus dalam jumlah yang cukup untuk kegitan
penanaman, jika tingkat upah naik ataupun turun penggunaan tenaga keqa pada kegiatan penanaman
dibutuh dalam jumlah yang tetap,
Penggunaan tenaga kerja pada kegiatan penanaman tidak menurunkan kemampuan petani
dalam membayar tingkat upah. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan pendapat Simanjuntak (1985)
dirnana dengan adanya kenaikkan upah rnaka permintaan tenaga kerja turun. ,Sebaliknya dengan
adanya penurunan upah maka permintaan tenaga keria akan meningkat, pada hasil penelitian initidak
sejalan dengan pemyataan tersebut tingkat upah tidak secara langsung berpengaruh penggunaannya
dengan adanya perubahan tingkat upah.
d. Pengaruh Harga Pupuk (rlterhadap Permintaan Tenaga Keria Pada Kegiatan Penanaman
Pada Tabel 2 terlihat bahwa nilai koefisien regresi harpa pupuk negatif. Hasil uji t
menunjukkan { tu,,,s (-7,761< - Ln (-2.M5) pada taraf kepercayaan 95 pensen sehingga terima Hr
tolak Ho artinya harga pupuk berpengaruh secara nyata terhadap permintaan tenaga kerja pada
kegiatan penanaman,






















Harga pupuk berpengaruh nyata terhadap permintaan tenaga kerja pada kegiatan
penanaman, apabila harga pupuk meningkat daya beli petani turun terhadap pembetian pupuk
sehingga permintaan tenaga kerja rnenurun. Semakin iinggi harga pupuk maka akan semakin kecil
permintaan tenaga kerja yang digunakan. Hal ini sejalan dengan kofler (2003), bahwa semakin tinggi
harga pupuk maka akan semakin rendah permintaan tenaga kerja.
Faktor'Faktor yang Mempengaruhi Permintaan renaga Kerja pada Kegiatan pemeliharaan 
.
Berdasarkan hasil analisis diatas, dapatdituliskan suatu persamaan regresi sebagai berikut:
Ln Ldr = 0,319 +1,023LnKr - 0,871np.0,967lnw - 0,046glnr + 0,142
(0,011) (0,063) (0,089) (0,033)
Dari hasil estimasi permintaan tenaga keqa pada kegiatan pemeliharaan yang terlihat pada
Tabel 3 didapat nilai koefisien determinasi (R2= 0,BgB5). Hasil ini menerangkan gg,B5 persen variasi
dari naik turunnya permintaan tenaga ker.ia pada kegiatan pemeliharaan usaha tani kopi dapat
dijefaskan oleh faktor modal usaha tani, upah tenaga kerja, harga kopi dan harga pupuk yang
digunakan secara bersama-sama, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dijelaskan dalam modelanalisis permintaan tenaga kerja.




--^ tuHarga Kopi(P) -0,0g2 0,063 _1,3g1
Upah TK (w) -0,962 0,0g9 _10,gg*
Hurgu Pypuk (ri -C,04 33 _1.401
lntersep = 0,319
*
Ket '= Nyata pada taraf kepercayaan g5%.
Hasil uji F pada taraf kepercayaan g5 persen atau o = 0,05 diperoreh nirai F hit,ng rebih besar
dari F uo"r (4329,56 > 2.60). Hasit ini menunjukkan secara keseluruhan dan bensama-sama variabel
bebas yaitu modal usaha tani,upah tenaga kerja, harga kopi dan harga pupuk berpengaruh nyata
terhadap permintaan tenaga kerja pada kegiatan pemelihar:aan usaha tani kopi.
Analbls Pemintaan Tenaga Keria pada lJsahatani Kop di Kabupaten Rejang Lebong ....(Sriyoto, satria p. u, pnan;) ls
a. Pengaruh Modal (lG) Petani Terhadap Permintaan Tenaga Kerja pada Kegii
Pemeliharaan
Pada Tabel 3 terlihat bahwa nilai kcefisien regresi variabel modal positif sebesar 1,02.
berarti bila modal meningkat sebesar satu satuan akan meningkat jumlah permintaan tenaga k
pada kegiatan pemeliharaan sebesar 1,023 satuan. Hasll uji t menunjukk31 thitunslebih besardari
(92,77 > 2.045) pada taraf kepercayaan g5 persen sehingga terima Hr tolak Ho artinya mt
berpengaruh nyata tei'iradap tingkat permintaan tenaga ke(a pada kegiatan pemeliharaan usaha
kopi.
Semakin tinggi modal petani dalam usaha tani kopi maka akan semakin banyak permini
tenaga kerja yang dibutuhkan. Hal ini sejalan dengan Kotler (1995), bahwa semakin tinggi modal k
maka akan semakin tinggi permintaan tenaga keqa.
b. Pengaruh Harga Kopi (P) terhadap Permintaan Tenaga Kerja Pada Kegiatan pemeliharaan
Hasif uji t menunjukkan t nit rng (-1 ,38) < ta (2,045), sehingga terima H0 tolak H 1 artinya he
berpengaruh tidak nyata terhadap permintaan tenaga kerja pada kegiatan pemeliharaan pada t.
kepercayaan 95 persen.
Harga kopi berpengaruh tidak nyata teriradap permintaan tenaga kerja karena pada kegia
pemeliharaan kopi dibutuhkan tenaga kerja yang besar untuk mendapatkan pertumbuhan kopi y
baik tanpa memperiratikan harga kopi yang ada ditingkat petani. Harga kopi naik ataupun turun tir
mempengaruhi kemampuan petani untuk membayar tenaga kerja, ini disebabkan fluktuasi harga k
yang teriadi didaerah penelitian rendah. Kopi merupakan tanaman pokok bagi petani didae
penelitian tanpa mempertratikan harga kopi permintaan tenaga kerla tetap digunakan dalam jurr,
yang konstan untuk pemeliharaan kopi yang maksimat. lni juga tidak akan membuat pet
mengurangi penggunaan tenaga keria dengan harga kopiturun.
c' Pengaruh Upah Tenaga Kerja (w)- terhadap Permintaan Tenaga Kerja pada Kegial
Pemeliharaan
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi positif sebesar -0,g2 hal
menunjukkan bahwa apabila terjadi kenaikan upah tenaga keria sebbesar satu satuan maka al
terjadi penurunan jumlah tenaga kerja sebesar 0,97 satuan. Koefisien regresi positif ini menunjukl.
bahwa pengaruh peningkatan ter:sebut nyata pada taraf kepercayaan g5%. Hasil uji t didapat nik






















tabel lebih kecil dari pada nilai t hitung, t hit ng (_10,88) , t"a (2.045), sehingga tolak Ho terima Hr
artinya upah tenaga keqa pada kegiatan pemeliharaan berpengaruh nyata terhadap permintaan tenaga
kerja
Kenaikan upah akan mengakibatkan permintaan tenaga kerja menurun karena menurunnya
kemampuan membayar balas jasa terhadap tenaga kerja. sejalan dengan pendapat simanjuntak
(1985) dimana kenaikkan upah tenaga kerja akan mengakibatkan permintaan tenaga kerja menurun,
sebaliknya dengan adanya penurunan upah maka permintaan tenaga kerja akan meningkat.
d' Pengaruh Harga Pupuk (r)terhadap Permintaan Tenaga Kerja pada Kegiatan pemeliharaan
Pemeliharaan
Hasil uji t menunjukkan t hit,ns -1,401 < 2.A45 pada taraf kepercayaan 95 persen sehingga tolak
Hr terima Ho artinya harga pupuk berpengaruh tidak nyata terfradap tingkat permintaan tenaga kerja
usaha tani kopi' Harga pupuk meningkat daya beli petani menurun sehingga permintaan tenaga kerja
turun' Curahan tenaga keqa pada pemupukkan dilakukan sama pada perawatan pertumbuhan batang,
penyiangan dan pemangkasan tunas untuk mendapat produksi yang bagus dan hasil kopi yang
maksimal.
Harga pupuk berpengaruh tidak nyata dikarenakan walaupun harga pupuk meningkat petani
teiap membeli pupuk dalam jumlah yang besar maka tenaga kerja yang dibutuhkan meningkat.
Pemhlian dan penggunaan pupuk dalam jumlah yang besar disebabkan petani mengharapkan
perawatan yang maksimal sehingga penggunaan tenaga keria dalam jumlah yang tetap. Begitu juga
dengan hasil penelitian Afrizal (2002), menyatakan bahwa harga oupuk berpengan:h secara nyata
terhadap permintaan tenaga ke(a.
Faktor-Faktor Mempengaruhi permintaan Tenaga Kerja pada Kegiatan pe.manenan
Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat dituliskan persamaan regresi berikut:
Ln Lds = -17,056 + 0,g1lLnKr + 0,75glnp + 0,12SLnw + 0,163Lnr + 0.03g
(0,028) (0,295) (0,159) (0,101)
Dari hasil estimasi analisis permintaan tenaga kerja pada kegiatan pemanenan yang terlihat
pada Tabel 4 didapat nilai koefisien determinasi (R2= 0,9845). Hasil ini menerangkan gg,45 pensen
variasi dari naik turunnya permintaan tenaga kerja pada kegiatan pemanenan dapat dijelaskan oleh
faktor modal usaha tani, upah tenaga keria, harga kopi dan harga pupuk secara bersama-sama,
Anafsis Perminlaan Tenaga Keria pada lJsahatani Kop di Kabupaten Rejang Lebong .. ..(siyoto, srt,i, e. u *rnn, ll
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam model analisis permintaan
tenaga ke(a.





Pupuk (r) 0,163 0.101 1,621
lntanap
. . 
s! R99r9si =, 
^=n,938 (25) = 2,60, F r.'i,nn = 3gz,zlSumber: Data diolah, Juni 2004.
KeL ' = Nyata pada taraf kepercayaan gS%.
Uji F pada taraf kepercayaan g5 persen atau q = 0,05 diperoleh nilai F hrtuns 3g2,71 > 2.60, ini
menunjukkan secara keseluruhan dan ber:sama-sama variabel bebas yaitu modal usaha tani,upah
tenaga kerja, harga kopi dan harga pupuk yang digunakan berpengaruh nyata terhadap tingkat
permintaan tenaga kerja pada usaha tani kopi.
a. Pengaruh Modal (K+)PetaniTerhadap Permintaan Tenaga Kerja Pada Kegiatan pemanenan
Pada Tabel 4 terlihat bahwa Hasil uji t menunjukkan t nitu.,q 31,gg > 2.M5 pada taraf
kepercayaan 95 persen sehingga terima Hr totak Ho artinya modal berpengaruh nyata tertradap
permintaan tenaga kerja pada kegiatan pemanenan usaha tani kopi. Nilai koefisien regresi modal
positif sebesar 0,911, ini berarti bila modal meningkat sebesar satu satuan akan meningkat jumlah
permintaan tenaga kerja pada kegiatan pemanenan sebesar 0,g11 satuan.
Modal berpengaruh nyata pada kegiatan pemanenan hasil kopi yang didapat dari panen dapat
dijadikan modal untuk panen yang berikutnya. Semakin tinggi modal petani maka semakin banyak
permintaan tenaga kerja dibutuhkan. Hat ini sejalan dengan kotler (1gg5), bahwa semakin tinggi modal
kerja maka semakin tinggi permintaan tenaga keria. Begitu juga dengan hasil penelitian Afrizal (2002),
menyatakan modal berpengaruh nyata tertradap permintaan tenaga kerja.
b' Pengaruh Harga ltopi (P)terhadap Permintaan Tenaga Keria pada Kegiatan pemanenan
flada Tabel 4 terlihat bahwa nilai koefisien regresi harga kopi 0,758. Hasil uji t menunjukkan t hit ng
(2,573) > trz(2.045), sehingga tolak H0 terima Hl artinya variabel harga berpengaruh nyata terhadap




























permintaan tenaga keria pada kegiatan pemanenan jika harga kopi tinggi maka permintaan tenaga
ke(a meningkat. Petani akan menambah tenaga keqa apabila harga kopi naik, hasil panen kopi
diiadikan modal untuk membayar tenaga kerja, Harga kopi berpengaruh nyata pada kegiatan
pemanenan, apabila harga kopi naik penggunaan tenaga kerja akan meningkat dikamakan
kemampuan petani untuk membayar tenaga keqa lebih besar.
c. Pengaruh Upah Tenaga Kerja (w)terhadap Permintaan Tenaga Kerja Pada Kegiatan
Pemanenan
Hasil uji t didapat t r.'it ns (0,7BBg) < ton (2.045), sehingga terima Ho tolak Hr artinya upah
tenaga kerja berpengaruh tidak nyata terhadap permintaan tenaga kerja pada kegiatan pemanenan.
Upah tenaga ke(a berpengaruh tidak nyata terhadap permintaan tenaga kerja pada kegiatan
pemanenan disebabkan penggunaan tenaga keqa untuk pemanenan akan tetap dilakukan dalam
jumlah yang tetap bahkan lebih besar walaupun tingkat upah meningkat, ini disebabkan petani
menginginkan hasil panen dapat dilakukan secepat mungkin atau pemanfaatan waktu panen. Sejalan
dengan penelitian Asnah (20021 yang menyatakan upah tenaga kerja berpengaruh tidak nyata
terhadap permintaan tenaga ke(a, apabila tingkat upah meningkat maka permintaan tenaga kerja
digunakan dalam jumlah yang tetap.
d. Pengaruh Harga Pupuk (rlterhadap Permintaan Tenaga Kerja Pada Kegiatan Pemanenan
Hasil uji t menunjukkan nilai t nit,ng lebih kecil dari nilai t auur (1,627 < 1d22.045],pada taraf
kepercayaan 95 persen sehingga tolak Hr terima Ho artinya harga pupuk berpengaruh tidak nyata
terhadap permintaan tenaga keda pada kegiatan pemanenan.
Harga pupuk berpengaruh tidak nyaia karena pada penianenan penggunaan tenaga kerja
dilakukan secara tetap walaupun harga pupuk meningkat. Hal ini disebababkan pada kegiatan
pemanenan petani mengharapkan hasil panen yang dicapai dapat memuaskan. Harga pupuk
berpengaruh tidak nyata sama halnya pada pemeliharaan kopi untuk mendapatkan pertumbuhan kopi
yang baik. Tenaga keqa banyak dicurahkan- untuk pemanenan sehingga harga pupuk tidak
berpengaruh secara langsung terlradap penggunaan tenaga kerja pada kegiatan pemanenan. lni
disebabkan daya beli petani tidak akan menurun seiring harga pupuk naik








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Modal pada kegiatan pembibitan, upah tenaga kerja dan harga kopi berpengaruh nyata terhadap
permintaan tenaga keqa sedangkan harga pupuk tidak berpengaruh terhadap permintaan tenaga
ke(a pada kegiatan pembibitan. Modal pada kegiatan penanaman dan harga pupuk berpengaruh
nyata tertradap pennintaan tenaga kerja sedangkan upah tenaga keqa dan harga kopi tidak
berpengaruh tertradap permintaan tenaga kerja pada kegiatan penanaman.
2. Modal pemeliharaan dan upah tenaga kerja berpengaruh nyata terhadap permintaan tenaga keqa
sedangkan harga kopi dan harga pupuk tidak berpengaruh terhadap permintaan tenaga kerja
pada kegiatan pemeliharaan. Modal pemanenan dan harga kopi berpengaruh nyata terhadap
permintaan tenaga keqa sedangkan upah tenaga kerja dan harga pupuk tidak berpengaruh
terhadap permintaan tenaga kerja pada kegiatan pemanenan.
Saran
Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan analisa dari penelitian, untuk mendapatkan hasil
yang maksimal maka disarankan bagi petani sebagai berikut:
1. Modal usaha tani berpengaruh secara keseluruhan terlradap permintaan tenaga kerja pada usaha
tani kopi, untuk mendapatkan hasil yang maksimal diharapkan petani menggunakan tenaga ke(a
yang cukup dan memperhitungkan input yang digunakan dengan menambah modal usaha tani
untuk membayar tenaga kerja dan membeli input usaha tani untuk keberhasilan usaha tani.
3. Perlu adanya pertratian dari pihak terkaii dalam hai ini adaiah pemei'intah untuk ciapat
memberikan sumbangan baik berupa materi maupun immateri, seperti bantuan pinjaman,
penyuluhan pertanian oleh instansi terkait tentang pengolahan usaha tani kopi sehingga
diperoleh hasil yang baik.
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